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ABSTRAK

Sari, Ike Puspita. 2020. Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis
Problem Solving Pada Materi Ekologi di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1), Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I)
Drs. Suyud Abadi, M.Si., (II) Sulton Nawawi, S.Pd., M.Pd.

Kata kunci: pengembangan, modul, Biologi, Problem Solving

Bahan ajar di SMA Muhammadiyah 1 Palembang belum spesifik mengenai cakupan
materi Ekologi. Sumber belajar dalam materi Ekologi menggunakan makalah dan
powerpoint, hasil diskusi dan presentasi kelas, dan photocopy penuntun praktikum
materi Ekologi yang masih sederhana. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
karakteristik dan kelayakan modul pembelajaran Biologi berbasis Problem Solving.
Metode dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan model ADDIE
menurut Dick dan Carey. Hasil penelitian ini adalah karakteristik dan kelayakan
modul Biologi berbasis Problem Solving pada materi Ekologi dengan modul lainnya
adalah menekankan seluruh aktivitas yang dilakukan peserta didik diarahkan untuk
menyelesaikan masalah, yang dimulai dari kegiatan merumuskan fakta pendukung
dan menegaskan masalah, mencari fakta pendukung dan merumuskan hipotesis,
mengevaluasi alternatif pemecahan yang dikembangkan, mengadakan pengujian atau
verifikasi, dan menarik kesimpulan. Berdasarkan penilaian kelayakan ahli materi
persentase 78% dinyatakan dalam kriteria Layak, penilaian ahli media persentase
79% dinyatakan dalam kriteria layak, penilaian ahli bahasa persentase 97%
dinyatakan dalam kriteria sangat layak, penilaian uji ahli perangkat pembelajaran
dengan persentase 77% dinyatakan dalam kriteria Layak. Sedangkan penilaian respon
guru Biologi diperoleh persentase 89% dinyatakan dalam kriteria sangat layak dan
siswa diperoleh presentase 86% dinyatakan dalam kriteria sangat layak. Simpulan
penelitian ini adalah karakteristik dan kelayakan modul yang dikembangkan berbeda
dengan modul lainnya karena modul yang dikembangkan merupakan modul berbasis
Problem Solving dalam keterampilan pemecahan masalah siswa yang sudah
dilakukan validasi oleh beberapa para ahli.
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BAB I
PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa supaya

mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya dan dengan

demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkan

berfungsi secara memadai dalam kehidupan masyarakat (Hamalik, 2013:3). Di dalam

Undang-Undang No. 2 tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan

bahwa Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,

bangsa dan negara.

Pada dasarnya pendidikan yang mampu mengembangkan potensi siswa

merupakan pendidikan yang mendukung pembangunan di masa mendatang karena

siswa dapat menghadapi dan memecahkan masalah dalam kehidupan masyarakat.

Proses pendidikan pada akhirnya mempunyai tujuan untuk membentuk sikap,

mengembangkan kecerdasan serta mengembangkan keterampilan siswa sesuai

dengan kebutuhan (Hamalik, 2013:79). Salah satu upaya pengembangan dalam

bidang pendidikan ditandai dengan penggunaan berbagai metode secara bervariasi

yang sesuai dengan karakteristik materi, karakteristik siswa dan fasilitas yang ada

dalam pembelajaran (Dewi, 2014:1).
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Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan guru agar dapat terjadi

proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kecakapan, pembentukan sikap

dan kepribadian siswa (Hardianto, 2012:5-6). Pembelajaran juga dapat dikatakan

upaya guru membantu siswa untuk belajar, sehingga terwujudnya kegiatan belajar

yang efisien dan efektif (Dewi, 2014:2). Selama ini interaksi guru dengan siswa pada

saat proses pembelajaran kurang bisa membuat siswa menguasai materi pelajaran

yang disampaikan secara optimal. Hal ini disebabkan setiap siswa memiliki

kemampuan berpikir yang berbeda-beda dalam memahami materi, sehingga

penguasaan materi pembelajaran tidak tercapai secara optimal oleh siswa di dalam

kelas.

Kegiatan belajar mengajar dapat berjalan secara efektif dan efisien jika

tersedia bahan ajar yang berkualitas. Dengan bahan ajar tersebut siswa dapat

mempelajari hal-hal yang dibutuhkan dalam upaya mencapai tujuan belajar, misalnya

berupa pengetahuan, keterampilan, sikap dan pengalaman lainnya (Hamalik,

2013:51). Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan pada saat kegiatan belajar

mengajar adalah modul.

Modul merupakan paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian

pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk

membantu siswa mencapai tujuan belajar. Tujuan utama pembelajaran dengan modul

adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas pembelajaran di sekolah, baik

waktu, dana, fasilitas, maupun tenaga guna mencapai tujuan secara optimal (Pratiwi,

2013:2). Pembelajaran dengan menggunakan modul memungkinkan siswa untuk

meningkatkan aktifitas belajar optimal sesuai dengan tingkat kemampuan dan

kemajuan yang diperolehnya selama proses belajar.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMA

Muhammadiyah 1 Palembang dapat diketahui bahwa dalam kegiatan pembelajaran,

modul biologi sudah digunakan sebagai salah satu bahan belajar siswa, khususnya

materi Ekologi. Namun, masih banyak terdapat kekurangan seperti: (a) Belum ada

bahan ajar yang spesifik mengenai cakupan materi Ekologi, (b) Sumber belajar dalam

mempelajari materi Ekologi menggunakan makalah dan Powerpoint hasil diskusi dan

presentasi kelas, dan (c) Fotocopy penuntun praktikum materi Ekologi yang masih

sederhana. Siswa perlu didorong untuk memecahkan permasalahan di lapangan dalam

kegiatan pembelajaran, sehingga diperlukan bahan ajar materi Ekologi berbasis

Problem Soving. Pengembangan modul berbasis Problem Soving diharapkan dapat

menunjang dan melengkapi bahan ajar yang dipergunakan siswa dalam mempelajari

mata pelajaran Biologi. Disisi lain, modul tersebut belum dapat dijadikan sebagai

bahan ajar mandiri yang berfungsi meningkatkan kemampuan peserta didik untuk

belajar mandiri yang dapat menyebabkan siswa menjadi dominan mendengarkan dan

mencatat yang sekaligus menjadi salah satu faktor pembelajaran yang tidak aktif

melibatkan siswa.

Berdasarkan hasil nilai Ujian Nasional SMA Muhammadiyah 1 Palembang

Tahun Pelajaran 2017/2018 pada mata pelajaran Biologi materi Ekologi sebesar 62.04

termasuk dalam kategori cukup. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa

kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih cukup. Kenyataan yang terjadi

di sekolah menunjukkan bahwa peserta didik yang tidak menyukai Biologi karena

dianggap bidang studi yang sulit karena mengharuskan untuk menghapal dan selalu

membaca, sehingga mengakibatkan masih rendahnya kemampuan siswa dalam

pemecahan masalah, khususnya pada mata pelajaran Biologi materi Ekologi.
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Penyebab masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik

disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu kurang tepatnya dalam penggunaan strategi

dan metode pembelajaran. Dalam pembelajaran Biologi, peserta didik dituntut untuk

berfikir, sehingga belajar lebih dari sekedar mengingat. Bagi peserta didik, untuk

memahami dan dapat mempergunakan ilmu pengetahuan, mereka harus mampu

memecahkan masalah, menemukan sesuatu bagi diri mereka sendiri, dan selalu

bergulat dengan ide-ide.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara pada tanggal 30 April 2019

dalam kegiatan belajar, modul sudah dipakai sebagai bahan belajar, khususnya materi

Ekologi. Namun, bentuknya seperti LKS, karena hanya terdapat rangkuman dan soal-

soal latihan. Modul tersebut sebagai pegangan siswa maupun guru, tetapi belum

dikemas secara lengkap yang berisikan sajian masalah secara nyata. Disamping itu,

metode yang dipakai dalam modul tidak terstruktur dengan baik, seperti metode

pemecahan masalah dengan membuat hipotesis. Selain itu, kemasan modul kurang

menarik dan materi dalam modul sedikit, sehingga siswa sulit untuk memahaminya

apalagi mempelajarinya.

Berdasarkan angket analisis kebutuhan siswa, 88,00% peserta didik menyukai

pembelajaran dengan memecahkan masalah dengan membuat hipotesis, 92,00%

peserta didik menyukai belajar Biologi yang dapat menyelesaikan masalah dengan

materi Ekologi, 76,00% peserta didik menyukai belajar dengan media yang disajikan

dalam bentuk bervariasi, 80,00% peserta didik menyukai media pembelajaran dengan

modul yang menarik untuk meningkatkan motivasi belajar, dan 76,00% peserta didik

menyukai media dengan bahasa yang mudah dipahami disertai ilustrasi gambar yang

menarik (Lampiran 3 hal. 143).



5

5

Berdasarkan analisis kebutuhan peserta didik di atas, peserta didik tertarik bila

pembelajaran menggunakan modul dengan adanya soal atau latihan yang disertai

metode pemecahan masalah berkenaan dengan alam sekitar, peserta didik tertarik bila

belajar menggunakan modul yang beragam (bervariasi), peserta didik tertarik bila

modul pembelajaran dapat mengukur hasil belajar sendiri, dan peserta didik

menggemari bila modul dibuat dengan bahasa menarik dan mudah dipahami serta

disertai gambar (ilustrasi). Dengan demikian, solusi untuk memfasilitasinya dengan

mengembangkan modul yang menekankan kemampuan menyelesaikan masalah

berkaitan dengan alam sekitar. Maka dari itu Problem Solving adalah salah satu

pilihan yang tepat, karena metode problem solving peserta didik terlatih memecahkan

masalah yang berkaitan dengan alam sekitar.

Problem Solving adalah model pembelajaran yang dapat melatih siswa

memecahkan masalah, mendorong siswa dalam mempelajari materi secara lebih

terorganisir, dan terkoordinir serta mengarahkan siswa lebih aktif mencari sumber

belajar dari berbagai literatur guna membantu memecahkan masalah hingga mencari

solusi dari suatu permasalahan melalui langkah-langkah Problem Solving itu sendiri.

Problem Solving cocok untuk dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran,

karena Problem Soving kegiatan pembelajaran dilakukan melalui pemecahan masalah

dengan membiasakan peserta didik menghadapi dan memecahkan masalah secara

terampil dan mandiri, sehingga apabila menghadapi masalah dalam kehidupan kelak

peserta didik telah memiliki kecakapan dan keterampilan memecahkan masalah

dengan baik, suatu kemampuan yang sangat bermakna bagi kehidupan manusia

(Djamarah dan Zain, 2016:92). Keunggulan Problem Soving diantaranya, yaitu siswa

dapat berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, mendidik siswa
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berpikir sistematis, mendidik siswa agar tidak mudah putus asa dalam menghadapi

kesulitan, siswa mampu mencari berbagai jalan dari kesulitan yang dihadapi (Asril,

2012:17).

Pembelajaran merupakan suatu sistem pembelajaran yang berlandaskan pada

seperangkat komponen yang saling berhubungan dalam mencapai suatu tujuan.

Komponen dalam suatu sistem pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran, bahan

pembelajaran, peserta didik, metode yang digunakan situasi dan juga evaluasi

pembelajaran agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai (Asril, 2012:18). Hal ini

mengindikasikan bahwa dalam kegiatan pembelajaran melibatkan semua komponen

tersebut. Dalam kegiatan pembelajaran terdapat komponen yang terlibat, yaitu aspek

strategi, media, dan evaluasi.

Modul Biologi berbasis Problem Solving yang dikembangkan penulis adalah

modul yang dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang

berkenaan dengan alam sekitar. Di dalam modul yang berbasis Problem Solving yang

dikembangkan, peserta didik akan belajar menyelesaikan masalah yang berkenan

dengan alam sekitar. Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan modul yang

berbasis Problem Solving dilakukan melalui pemecahan masalah dengan

membiasakan peserta didik menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil,

sehingga peserta didik telah memiliki kemampuan dan keterampilan memecahkan

masalah, sehingga diharapkan tujuan pengembangan mata pelajaran Biologi untuk

menyelesaikan masalah yang berkenaan dengan alam sekitar dapat meningkatkan

prestasi belajar.
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Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis

Problem Solving Pada Materi Ekologi di SMA Muhammadiyah 1 Palembang”.

B.  Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana karakteristik modul Biologi berbasis Problem Solving pada materi

Ekologi di SMA Muhammadiyah 1 Palembang?

2. Apakah modul pembelajaran Biologi berbasis Problem Solving layak untuk

digunakan dalam keterampilan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran

Biologi pada materi Ekologi?

C.  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui karakteristik modul Biologi berbasis Problem Solving pada

materi Ekologi di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.

2. Untuk mengetahui apakah modul pembelajaran Biologi berbasis Problem Solving

layak untuk digunakan dalam keterampilan pemecahan masalah siswa dalam

pembelajaran Biologi pada materi Ekologi.

D.  Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

1.  Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut.

a. Pengembangan modul Biologi berbasis Problem Solving pada materi Ekologi pada

Kompetensi Dasar (KD). 3.9 Menganalisis informasi/data dari berbagai sumber
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tentang ekosistem dan semua interaksi yang berlangsung di dalamnya. 4.9

Mendesain bagan tentang interaksi antar komponen ekosistem dan jejaring

makanan yang berhubungan dalam ekosistem dan menyajikan hasilnya dalam

berbagai bentuk media.

b. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Palembang.

2.  Batasan Penelitian

Batasan dalam penelitian ini sebagai berikut.

a. Penelitian pengembangan modul ini menggunakan desain model ADDIE yang

merupakan singkatan dari analysis (analisis), design (desain), development

(pengembangan), implementation (implementasi) dan evaluation (evaluasi)

menurut oleh Dick dan Carey (2001). Pada penelitian pengembangan ini hanya

dibatasi pada analysis (analisis), design (desain), dan development

(pengembangan), karena hanya untuk mengetahui kevalidan modul pembelajaran

Biologi berbasis Problem Solving yang dapat digunakan dalam keterampilan

pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran Biologi pada materi Ekologi.

b. Pengembangan modul Biologi berbasis Problem Solving pada materi Ekologi

untuk siswa kelas XI SMA yang dilakukan berfokus keterampilan pemecahan

masalah siswa.

E.  Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan sebagai salah satu sumber belajar dalam

meningkatan pemahaman siswa pada materi Ekologi.
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2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan selanjutnya untuk lebih

menekankan pada pembelajaran Biologi berbasis Problem Solving serta

memberikan motivasi dan inspirasi untuk mengembangkan modul Biologi berbasis

Problem Solving yang dapat digunakan dalam pelaksanaan mengajar, khususnya

Biologi pada materi Ekologi.

3. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah pustaka

sekolah untuk digunakan sebagai referensi, dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan dalam menentukan kebijakan pengembangan bahan ajar Biologi

sesuai kurikulum yang berlaku di sekolah yang bersangkutan.

4. Bagi peneliti, dapat berlatih dalam mengembangkan modul Biologi serta

memberikan manfaat yang sangat berharga berupa pengalaman baru dalam

penelitian ilmiah.
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